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ABSTRACTú Catfish is a fish that is currently in great demand among Indonesian people. Catfish are nocturnal fish 
that are active at night and are also omnivorous or eat everything. Catfish is a fish that can consume food from plants 
such as vegetables and trash fish as well as other food ingredients, one of which is chicken manure. The nutritional 
content of chicken manure can be substituted in making catfish feed so that the use of chicken manure for fish feed can 
be done. In this study, 4 treatments were made with 3 repetitions, namely A1 (control), A2 (10%), A3 (15%) and A4 
(20%). The highest protein content was obtained in treatment A4 (20%) with a value of 32.40%. The best daily growth 
results were obtained in treatment A2 (10%) which was 3.80 cm and was the highest value compared to the daily growth 
value in the control. The best survival rate results were obtained in treatment A3 (15%), namely 99.33%. The best feed 
efficiency was obtained in treatment A2 (10%), namely 97.70% and the highest survival value was obtained in this 
treatment. From the results of the research that has been carried out, it was found that the best treatment is the use 
of chicken manure in treatment A2, namely the use of 10% manure in additional feed for catfish farming fish, so that 
the use of 10% chicken manure in 1 kg of feed can increase growth and feed efficiency in fish farming catfish. 
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ABSTRAKú Ikan lele merupakan ikan yang saat ini banyak diminati masyarakat Indonesia. Ikan lele merupakan ikan 
aktif pada malam hari dan bersifat omnivora atau pemakan segala. Ikan lele merupakan ikan yang dapat 
mengkonsumsi bahan makanan dari tumbuhan seperti sayur dan ikan rucah serta bahan makanan lain salah satunya 
yaitu manure ayam. Kandungan nutrisi manure ayam dapat mensubtitusi dalam pembuatan pakan ikan lele sehingga 
penggunaan manure ayam untuk pakan ikan bisa dilakukan. Dalam penelitian ini dibuat 4 perlakuan dengan 3 kali 
ulangan yaitu A1 (kontrol), A2 (10%), A3(15%) dan A4 (20%). Kandungan protein tertinggi didapat pada perlakukan 
A4 (20%) dengan nilai 32,40%. Hasil pertumbuhan harian terbaik didapat pada perlakukan A2 (10%) yaitu 3,80 cm 
dan merupakan nilai tertinggi dibandingkan dengan nilai pertumbuhan harian pada kontrol. Hasil tingkat 
kelangsungan hidup terbaik pada perlakukan A3 (15%) yaitu 99,33%. Efesiensi pakan terbaik didapat pada perlakuan 
A2 (10%) yaitu 97,70% dan nilai kelangsungan hidup tertinggi didapat pada perlakuan. Dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan didapat perlakukan terbaik adalah penggunaan manure ayam pada perlakuan A2 yaitu penggunaan 
10% manure pada pakan tambahan untuk ikan budidaya ikan lele, sehingga penggunaan manure ayam sebanyak 10% 
dalam 1 kg pakan dapat meningkatkan pertumbuhan dan efesiensi pakan pada budidaya ikan lele. 
 
Kata kunciú Ikan lele, manure ayam, pakan ikan, pertumbuhan ikan 
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PENDAHULUAN  
Ikan lele (Clarias gariepenus) merupakan jenis ikan 
air tawar yang saat ini cukup banyak diminati. 
Kandungan protein yang tinggi dan termasuk ikan 
yang mudah diolah menjadi berbagai macam jenis 
panganan membuat ikan lele menjadi pilihan 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan makro 
nutrien dan mikro nutrien dalam diet harian. Saat ini 
banyak pembudidaya ikan mulai mencoba 
membudidayakan ikan lele untuk memenuhi 
permintaan pasar yang tinggi. Budidaya ikan lele 
tidak tergolong rumit dibandingkan jenis ikan air 
tawar yang lain. Ikan lele termasuk jenis ikan yang 
adaptif. Namun, permasalahan yang banyak 
dihadapi pembudidaya ikan lele yaitu tingginya 
harga pakan selama proses budidaya.  

Ikan lele membutuhkan protein 32% dalam pakannya 
(Lovell, 2014).  Kandungan protein yang tinggi dalam 
pakan akan berdampak terhadap tingginya biaya 
pakan karena sumber protein utama yang digunakan 
dalam penyusunan kebutuhan protein ikan masih 
bergantung pada tepung ikan yang saat ini 
pemenuhan kebutuhannya berasal dari impor. 
Menurut Katheline et al., 2019, menyatakan bahwa 
tepung ikan memiliki tingkat permintaan yang cukup 
tinggi dari berbagai negara sehingga harganya terus 
meningkat. Dalam pemenuhan bahan baku pakan 
ikan hal tersebut merupakan tantangan bagi 
pembudidaya ikan untuk terus mencari bahan baku 
alternatif guna menekan penggunaan tepung ikan 
tersebut. Beberapa penelitian yang mencakup 
pemanfaatan bahan baku pakan alternatif untuk 
mengurangi  penggunaan bahan baku tepung ikan 
telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebagai berikut (Thi Da et al., 2012; Ismail et al., 
2020; Nagel et al., 2012;  Sabbagh et al,, 2019; Zhang 
et al., 2020). 

Peternakan ayam banyak dijumpai di sekitar kita. 
Limbah yang dihasilkan dari peternakan tersebut 
salah satunya yaitu manure. Peternak ayam 
umumnya memanfaatkan manure ayam sebagai 
pupuk organik bagi tanaman. Namun selain sebagai 
pupuk, manure ayam juga dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan baku penyusun pakan karena 
kandungan nutrisi yang tersedia di dalam manure 
ayam masih cukup tinggi. Penelitian menyebutkan 
bahwa penambahan manure ayam dalam pakan ikan 
bandeng dapat digunakan untuk membantu 
mengurangi penggunaan bahan baku pakan sumber 
protein (Salam, 2017). Menurut Puteri et al., ( 2021), 

menyatakan bahwa karakteristik fisik pakan ikan 
dengan menggunakan bahan manure ayam memiliki 
daya apung yang baik untuk makanan ikan. Melihat 
potensi dari manure ayam, maka perlu dilakukan 
kajian lebih lanjut untuk mengetahui pemanfaatan 
manure ayam sebagai alternatif bahan baku pakan 
sumber protein bagi ikan. Substitusi manure ayam 
diharapkan mampu menekan biaya pembuatan 
pakan pada pembudidaya ikan lele.  

Manure ayam banyak diolah sebagai pupuk organik 
bagi tanaman. Namun selain sebagai pupuk, manure 
ayam juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 
penyusun pakan karena kandungan nutrisi yang 
tersedia di dalam manure ayam masih cukup tinggi. 
Menurut hasil penelitian Puteri et al. (2023) 
menyatakan bahwa kandungan protein dalam 
manure ayam sebesar 14% dan dapat digunakan 
dalam pakan tambahan untuk pakan ikan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui persentase 
substitusi manure ayam yang terbaik terhadap 
produktivitas pertumbuhan ikan lele (Clarias 
gariepinus).  

 
BAHAN DAN METODE  

Rancangan penelitian menggunakan metode 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 
perlakuan dan 3 kelompok yaitu A1 : Kontrol (tanpa 
substitusi manure ayam), A2 : Pakan buatan + 
Manure ayam (10 %), A3 : Pakan buatan + Manure 
ayam (15%), dan A4 : Pakan buatan + Manure ayam 
(20%). Alat dan bahan yang digunakan selama 
penelitian yaitu: kolam terpal ukuran 1mx1mx1m, 
blower, batu aerasi, serokan ikan, ember, timbangan 
digital, penggaris, benih ikan lele ukuran 8-10 cm 
dengan padat tebar sebanyak 100 ekor/m2, manure 
ayam yang diambil dari beberapa peternakan ayam 
layer di Kabupaten Banyuasin. 
 
Tahapan Penelitian 
Tahap Persiapan Bahan Baku Pakan 
Bahan baku pakan seperti manure ayam dikeringkan 
lalu dihaluskan terlebih dahulu menggunakan mesin 
giling. Proses penggilingan dilakukan agar bahan 
baku pakan lebih homogen sehingga memudahkan 
proses pencampuran pakan. Tepung tapioka pada 
formulasi pakan digunakan sebagai binder. 
 
Tahap Formulasi Pakan 
Beberapa bahan baku pakan dan manure ayam di 
formulasikan menggunakan microsoft excel sampai 
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memenuhi standar kebutuhan nutrisi ikan lalu 
dibentuk pelet. Bentuk pelet akan dipotong kecil 
sesuai dengan bukaan mulut ikan. Formulasi pakan 
setiap perlakuan kami sajikan dalam Tabel 1. 
 
Tahap Pembuatan Pelet 
Semua bahan baku pakan ditimbang sesuai formulasi 
yang telah dibuat. Setiap perlakuan masing-masing 
dibuat sebanyak 10 Kg dengan komposisi sesuai 
dengan formulasi. Campur bahan pakan yang telah 
ditimbang, mulai dicampurkan mulai dari bahan 
pakan yang jumlahnya paling sedikit hingga 
jumlahnya paling banyak. Aduk adonan pakan 
hingga homogen dan cetak menggunakan mesin 
pellet lalu dikeringkan. 
 
Tahap Pemeliharaan Ikan 
Ikan yang digunakan adalah ikan lele sangkuriang 
berukuran 8-10 cm. Pemeliharaan dilakukan di 
kolam terpal berukuran 1mx1mx1m dengan padat 
tebar 100 ekor/m2. Pemeliharaan dilakukan selama 
30 hari dengan pemberian pakan 3 kali sehari secara 
ad satitation yaitu sampai ikan kenyang dan pakan 
yang diberikan akan dihitung beratnya setiap hari. 
Kolam ikan yang digunakan merupakan kolam terpal 
dengan posisi acak dengan berbagai tempat yang 
berbeda untuk setiap perlakuan dan ulangan 

sehingga dalam pengolahan data hasil penelitian 
kami menggunakan Rancangan Acak Kelompok. 
 
Parameter dan Cara Pengambilan Data 
Parameter Penelitian yang diambil yaitu Survival 
Rate (SR) menggunakan rumus SR. Efisiensi 
Pemanfaatan Pakan (EPP) menggunakan rumus EPP 
(Zonnevel et al., 1991), dan Laju Pertumbuhan Relatif 
(RGR) menggunakan rumus dari RGR (Takeuchi et 
al., 2022). Data yang diperoleh meliputi uji SR, EPP 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji additivitas guna memastikan 
bahwa data bersifat normal, homogen, dan aditif. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam 
(ANOVA), jika terdapat perbedaan yang nyata maka 
dilakukan uji lanjut DMRT (Steel dan Torrie, 1983).  
 
HASIL  

Pertumbuhan 
Hasil penelitian mengenai nutrisi yang didapat dari 
setiap perlakuan disajikan dalam Tabel 1. Komposisi 
pakan disusun menggunakan beberapa bahan baku 
mengacu pada kebutuhan nutrisi ikan lele menurut 
SNI. Berikut adalah hasil nutrisi pakan yang didapat  
sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pakan Penelitian 

Komposisi Bahan (%) A1 (Kontrol) A2 (10%) A3 (15%) A4 (20%) 
Dedak halus 31% 31% 31% 31% 
Soy bean meal 20% 20% 20% 20% 
Manure ayam 0% 7% 11% 14% 
Tepung ikan 17% 15% 14% 13% 
Meat bone meal 11% 11% 11% 11% 
Minyak 5% 4% 3% 3% 
Tapioka 15% 11% 9% 6% 
Premix 2% 2% 2% 2% 
Total 100% 100% 100% 100% 
Kadar Abu (%) 15,63% 19,05% 18,97% 20,64% 
Protein Kasar (%) 30,32% 30,48% 30,81% 32,40% 
Lemak Kasar (%) 8,61% 7,12% 6,71% 6,68% 
Serat Kasar (%) 8,67% 10,86% 11,46% 12,07% 
BETN (%) 36,76% 32,49% 32,05% 28,20% 

Ket: Hasil analisis proksimat Laboratorium Baristand dan FPIK IPB University (2021). Hasil  proksimat pakan ikan yang 
didapat dalam setiap perlakuan adalah perlakuan A1 (kontrol) KA 15,63%, PK 30,32%, LK 8,61%, dan SK 8,67%, perlakuan A2 
(10%) KA 19,05%, PK 30,48%, LK 7,12%, dan SK 10,86%, perlakuan A3 (15%) KA 18,97%, PK 30,81%, LK 6,71%, dan SK 11,46%, 
perlakuan A4 (20%) KA 20,64%, PK 32,40%, LK 6,68%, dan SK 12,07%. 

 
Komposisi bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adanya perbedaan presentasi penggunaan setiap 
bahan baku pakan. Komposisi yang digunakan 
disajikan dalam Tabel 1. Dengan komposisi bahan 
terdiri dari dedak halus, soy bean meal, manure 
mayam, tepung ikan, met bone meal, minyak, 
tapioka, premix.  

 
Hasil pertumbuhan ikan lele yang didapat selama 
penelitian selama 1 bulan dengan 4 perlakuan 
penambahan subtitusi manure ayam yang berbeda 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Pertumbuhan Ikan Lele selama pemeliharaan 
 
Hasil pertumbuhan ikan lele dalam penelitian ini 
menunjukkan adanya fluktuasi pertumbuhan yang 
berbeda dari setiap perlakuan, pada grafik terlihat 
dari hasil pertumbuhan ikan lele selama 
pemeliharaan 30 hari terdapat peningkatan pada 
setiap perlakuan. Namun terlihat peningkatan 
pertumbuhan tertinggi pada perlakuan A2 yaitu 10% 
penggunaan manure ayam dan pertumbuhan yang 
terendah pada perlakuam A1 yaitu perlakuan control. 
Berikut adalah rerata hasil nilai laju pertumbuhan 
ikan lele yang didapat. 
 
Tabel 2. Rata-Rata Nilai Laju Pertumbuhan Harian Ikan lele yang 
Disubstitusi Manure Ayam 
Perlakuan Tingkat Protein Laju Pertumbuhan Harian 
A1 (Kontrol) 30,32% 3,64 ± 0,34 

A2 (10%) 30,48% 3,80 ± 0,35 

A3 (15%) 30,81% 3,57 ± 0,41 

A4 (20%) 32,40% 3,57 ± 0,40 

 
Efisiensi Pakan 
Hasil penelitian mengenai subtitusi manure ayam 
sebagai pakan buatan mendapat nilai efesiensi pakan 
sebagai berikut : 
 
Tabel 3. Rata-rata Nilai Efisiensi Pakan Ikan lele yang 
Disubstitusi Manure Ayam 
Perlakuan Tingkat Protein Efisiensi Pakan 
A1 (Kontrol) 30,32% 80,53% ± 6,85 
A2 (10%) 30,48% 97,70% ± 10,98 
A3 (15%) 30,81% 80,64% ± 15,62 
A4 (20%) 32,40% 77,95% ± 17,13 
 
Hasil efisiensi pakan ikan dengan subtitusi manure 
ayam dapat dilihat pada table 3 dengan nilai efesiensi 
tertinggi terdapat pada perlakua A2 (10%) dan 
efesiensi pakan terendah pada perlakuan A4(20%). 
Hasil efesiensi pakan pada setiap perlakuan yaitu A1 
(kontrol) 80,53%, perlakuan A2 (10%) 97,70%, 
perlakuan A3 (15%) 80,64%, dan perlakuan A4 (20%) 
77,95%.  
 
Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival rate) 
Tingkat kelangsungan hidup ikan lele selama 
penelitian menggunakan pakan dengan subtitusi 

manure ayam adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 2. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Lele yang 
Disubstitusi Manure Ayam 
 
Hasil Tingkat kelangsungan hidup ikan lele pada 
setiap perlakuan selama penelitian adalah perlakuan 
A1 (kontrol) 93,00%, A2 (10%) 89,00%, A3 (15%) 
99,33%, A4 (20%). Hasil kelangsungan hidup 
tertinggi pada perlakuan A3 (15%) dan kelangsungan 
hidup terendah yaitu pada perlakuan A2 (10%). 
 

PEMBAHASAN 

Kandungan nutrisi manure ayam cukup bervariasi 
tergantung dari pakan, lingkungan dan juga 
perlakuan terhadap manure itu sendiri. Manure 
ayam yang dipilih untuk dijadikan bahan baku pakan 
pada penelitian ini yaitu manure ayam yang berasal 
dari peternakan ayam petelur, bentuk kandang dan 
cara penanganan kotoran menjadi pertimbangan 
peneliti untuk memilih manure ayam dari 
peternakan tersebut. Cara penanganan yang baik 
dan bentuk kandang yang tepat dapat meminimalkan 
resiko kotoran ayam terkontaminasi bahan lain yang 
dapat menurunkan kualitas nutrisi manure ayam. 
Penelitian Puteri et al. (2022) menyatakan bahwa 
nilai protein murni dari manure ayam yaitu 13,12%, 
serat kasar 18,34%, kadar abu 0,13%, dan lemak 
kasar 3,10%. Menurut Jamila et al. (2009) 
menyatakan bahwa rata-rata  seratus  ekor  ayam  
petelur  akan  menghasilkan  kurang  lebih  1,6ton  
manure  kering  setiap tahunnya dengan kandungan 
24 –31% protein. Menurut Elsaidy et al. (2015) 
kandungan manure ayam petelur yaitu karbohidrat, 
protein serta lemak dan juga senyawa organik 
lainnya. Komposisi kotoran ayam sangat bervariasi 
bergantung pada jenis ayam, umur, keadaan individu 
ayam dan makanan. Kandungan nutrisi dari manure 
ayam ras petelur adalah protein kasar (PK) 19,94%, 
serat kasar (SK) 8,47 – 14,90 %, abu 3,0 – 3,5 %, 
calium 1 – 3,2%, phosphor 1 – 3,2%, garam 0,20%, 
TDN 90% dan energy 2500 Kkal. 

Pada peternakan ayam petelur, umumnya kandang 
yang digunakan yaitu kandang jenis baterei dimana 
kotoran langsung terbuang ke bagian bawah 
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kandang, berbeda halnya dengan kandang yang 
digunakan di peternakan ayam broiler yang 
umumnya menggunakan kandang tipe litter dimana 
kotoran bercampur dengan sekam. Jika kotoran yang 
bercampur dengan sekam ini dimanfaatkan sebagai 
bahan baku penyusun pakan maka akan 
berpengaruh terhadap nilai serat kasar pakan. 
Karena sekam memiliki kandungan serat kasar yang 
tinggi dan tingkat kecernaan yang cukup rendah. 

Kandungan serat kasar pada pakan merupakan 
batasan yang harus diperhatikan dalam proses 
penyusunan pakan karena ikan tidak memiliki 
kemampuan untuk mencerna serat kasar yang cukup 
tinggi dalam pakan. Manure ayam pada penelitian ini 
nilai serat kasar yang diperoleh yaitu 18,34% Puteri 
et al. (2022) dan kandungan nutrisi pakan dengan 
tambahan manure ayam pada setiap perlakuan 
disajikan pada Tabel 1. Nilai serat kasar ini menjadi 
pertimbangan peneliti dalam menyusun pakan agar 
nilai serat kasar pakan penelitian tidak melebihi 
batasan maksimal kadar serat kasar dalam pakan 
ikan lele (Clarias gariepinus) yaitu 8% (Standar 
Nasional Indonesia, 2006). 

Hasil pertumbuhan menunjukkan bahwa bobot ikan 
lele yang disusbstitusi manure ayam pada setiap 
perlakuan meningkat seiring bertambahnya waktu 
pemeliharaan (Gambar 1). Hal ini menunjukkan 
bahwa ikan memberikan respon yang positif terhadap 
pakan yang diberikan. Substitusi manure ayam 
sampai taraf 15% menunjukkan pertambahan bobot 
ikan lele yang cukup baik. Pada perlakuan A2 (10%) 
dan A3(15%) pertumbuhan  ikan lele lebih baik 
dibandingkan kontrol (A1). Namun pada perlakuan 
A4(20%) pertumbuhan ikan lele mulai terganggu 
(Gambar 1). Hal ini diduga karena substitusi manure 
ayam pada taraf 20% mulai mengganggu sistem 
metabolisme di tubuh ikan.  

Substitusi manure ayam dengan dosis yang berbeda 
pada setiap perlakuan tidak memberikan pengaruh 
yang berbeda nyata (P>0.05) terhadap nilai rataan 
laju pertumbuhan ikan lele. Namun , perlakuan 
substitusi manure ayam  pada dosis 10%  (A2) 
menunjukkan nilai laju pertumbuhan harian lebih 
tinggi dibandingkan kontrol (A1). Laju pertumbuhan 
adalah penambahan dari jumlah bobot atau panjang 
ikan dalam periode waktu tertentu. Terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi laju 
pertumbuhan salah satunya yaitu nutrisi pakan. 
Rata-rata nilai laju pertumbuhan harian ikan lele 
yang disubstitusi manure ayam disajikan pada Tabel 

2. Kenaikan laju pertumbuhan harian ikan lele yang 
disubstitusi manure ayam hanya sampai pada taraf 
substitusi 10%. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai 
faktor salah satunya yaitu kandungan serat kasar 
yang  cukup tinggi pada pakan perlakuan A3 (15%) 
dan A4 (20%) yang melebihi batas maksimal kadar 
serat kasar dalam pakan ikan lele (Clarias 
gariepinus) yaitu 8% (Standar Nasional Indonesia, 
2006). 

Nilai rataan laju pertumbuhan harian ikan lele yang 
disubstitusi manure ayam pada taraf 15% (A3) cukup 
tinggi mengindikasikan bahwa substitusi manure 
ayam masih dapat dilakukan. Nutrisi-nutrisi makro 
yang penting untuk menunjang pertumbuhan ikan 
seperti protein tersedia dengan baik pada manure 
ayam. Ketersediaan kandungan nutrisi di dalam 
manure ayam tergolong cukup baik karena anatomi 
dari saluran pencernaan ayam tergolong pendek, 
panjangnya hanya 6 kali panjang tubuhnya. Ukuran 
yang pendek pada saluran pencernaannya 
menyebabkan zat-zat nutrisi dari pakan tidak 
terserap dengan sempurna. Zat-zat yang tidak 
terserap tadi akhirnya terbuang melalui saluran 
ekskreta. Zat-zat nutrisi inilah yang berpotensi untuk 
dimanfaatkan kembali oleh ikan (Adewumi et al., 
2011).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa substitusi 
manure ayam dengan dosis yang berbeda pada setiap 
perlakuan tidak memberikan pengaruh yang berbeda 
nyata (P>0.05) terhadap rataan nilai efisiensi pakan.  
Rataan efisiensi pakan tertinggi yaitu pada 
perlakuan A2 (10%)  sebesar 97%. Nilai ini lebih 
tinggi dibandingkan efisiensi pakan kontrol yang 
hanya mencapai 80,53%. Nilai efisiensi pakan 
merupakan perbandingan bobot tubuh ikan yang 
dihasilkan dengan jumlah pakan yang dikonsumsi 
selama pemeliharaan. Semakin tinggi nilai efisiensi 
dari pakan berarti pakan yang dikonsumsi dapat 
dimanfaatkan dengan baik. Nilai efisiensi pakan 
berkaitan langsung dengan kualitas pakan. Efisiensi 
pakan yang semakin tinggi mencerminkan semakin 
baik kualitas pakan tersebut. Kualitas pakan yang 
baik dapat diserap dan dimanfaatkan oleh ikan untuk 
menunjang pertumbuhan (Isnawati et al., 2015). 

Tingkat kelangsungan hidup adalah salah satu 
kriteria untuk mengetahui jumlah ikan yang 
dipelihara sampai akhir penelitian (Apriani dan Rihi, 
2019). Hasil penelitan menunjukkan bahwa subtitusi 
manure ayam dengan dosis yang berbeda pada setiap 
perlakuan tidak memberikan pengaruh yang berbeda 
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nyara (p>0,05) terhadap kelangsungan hidup. 
Pemeliharaan pada penelitian ini dilaksanakan 
selama 30 hari dengan hasil tingkat kelangsungan 
hidup yang didapat yaitu perlakuan A1 sebesar 93%, 
A2 sebesar 89%, A3 sebesar 99% dan A4 sebesar 92%. 
Kelangsungan hidup terendah terdapat pada 
perlakuan A2 89% dan kelangsungan hidup ikan lele 
tertinggi pada perlakuan A3 yaitu 99%. Faktor 
penyebab kematian ikan selama pemeliharaan 
sangat beragam mulai dari kondisi lingkungan, 
kondisi air dan juga kondisi ikan pada saat 
pemeliharaan. Kelangsungan hidup yang berbeda 
pada penelitian ini diduga karena adanya kondisi 
ikan yang stres akibat adanya pergantian air pada 
hari Ke-20, menurut (Armando et al., 2018) 
penurunan kualitas air dapat menyebabkan stress 
pada ikan, bahkan apabila penurunan mutu air telah 
melampaui batas toleransi maka akan berakibat 
pada kematian. Tingkat kelangsungan hidup yang 
berbeda perlakuan A2 juga diduga diakibatkan 
karena kepadatan ikan lele yang semakin membesar 
sehingga adanya persaingan makan antara ikan. Hal 
ini dijelaskan juga pada penelitian (Rosmawati dan 
Muarif, 2010), perbedaan ukuran tubuh ikan dan 
jumlah kepadatan ikan dalam satu kolam dapat 
menyebabkan perebutan makanan dan juga oksigen 
sehingga ikan yang ukuran lebih kecil tidak dapat 
bersaing dengan ikan yang lebih besar. 

 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah tingkat 
kelangsungan hidup terbaik didapat pada 
perlakukan A3 (15%) yaitu 99,33%. Efesiensi pakan 
terbaik didapat pada perlakuan A2 (10%) yaitu 
97,70% dan nilai kelangsungan hidup tertinggi 
didapat pada perlakuan A3 (15%) yaitu 99,3%. Dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan didapat 
perlakukan terbaik adalah penggunaan manure 
ayam pada perlakuan A2 yaitu penggunaan 10% 
manure pada pakan tambahan untuk ikan budidaya 
ikan lele, sehingga penggunaan manure ayam 
sebanyak 10% dalam 1 kg pakan dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan efesiensi pakan pada budidaya 
ikan lele. 
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